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ABSTRACT

Irrational use of drug and drug abuse are some of the impacts of the low knowledge of the public about medicine, including
vocational students. This study aimed to assess the knowledge, perceptions, and attitudes of Muhammadiyah Susukan high school
(SMK) students about medicine. The research was conducted by using descriptive and analytical methods with cross sectional using
a questionnaire instrument. This research was conducted in June 2020. Data were analyzed using univariate and bivariate analysis.
The results obtained indicate that students perceptions of drug safety are 76.7%, students have a positive behavior with drugs
91.7%, but  have less knowledge (50.6%). The place where respondents live in the village has a close relationship with their level
of the knowledge. There is a relationship between perception and attitude (P <0.05) but there is no relationship between knowledge
and perception (P> 0.05), and between knowledge and attitude (P> 0.05). Low levels of knowledge and perceptions can cause
students to abuse drugs or use drugs that are not rational. So that efforts are needed to increase students’knowledge about medicine.
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ABSTRAK

Penggunaan obat yang tidak rasional adalah salah satu dampak dari rendahnya pengetahuan masyarakat tentang obat,
termasuk siswa sekolah menengah kejuruan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengetahuan, persepsi, dan sikap siswa sekolah
menengah kejuruan (SMK) Muhammadiyah Susukan tentang obat-obatan. Penelitian dilakukan dengan metode deksriptif dan
analitik secara cross sectional menggunakan instrumen kuesioner. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2020. Data dianalisis
menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap keamanan obat
dengan kategori tinggi 76,7%, pada sikap positif siswa terhadap obat sebanyak 91,7%, tetapi mempunyai pengetahuan yang
kurang (56%). Kediaman responden yang tinggal di desa memiliki hubungan erat dengan tingkat pengetahuan. Ada hubungan
antara persepsi dan sikap (P< 0,05) tetapi tidak ada hubungan antara pengetahuan dan persepsi (P>0,05), serta antara pengetahuan
dan sikap (P>0,05). Tingkat pengetahuan yang rendah dan persepsi dapat menyebabkan siswa melakukan penyalahgunaan obat
atau penggunaan obat yang tidak rasional. Sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang obat.
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Pendahuluan
Remaja umumnya sudah akrab dengan penyakit dan

Sebagian besar intervensi medik obat dan biaya pengobatannya, sehingga mereka sebenarnya dapat berperan
obat merupakan biaya terbesar yaitu sekitar 60-70% dari aktif dalam penggunaan obat [4]. Namun, pengetahuan
total biaya pengobatan [1]. Dimensi obat luas sehingga mereka terkait obat cukup terbatas sehingga dapat terjadi salah
dalam  mengonsumsinya sangat berdampak langsung penggunaan, serta takut dalam penggunaan obat-obatan [5] [6]
kepada derajat keschatan masyarakat termasuk pada Penggunaan obat bebas dan bebas terbatas dalam
kelompok usia remaja. Apalagi remaja rentan terhadap swamedikasi meningkat pada negara maju dan berkembang.
masalah yang ditimbulkan akibat penggunaan obat [2]. Sekitar 50% anak di Finlandia dan Ethiopia telah

Prevalensi peresepan obat pada anak-anak dan melakukan praktik swamedikasi dan 17% diantaranya
remaja secara internasional dilaporan bervariasi 51%- menggunakan OTC [7]. Masa remaja adalah masa
70%. Penggunaan yang relatif tinggi dilaporkan terjadi yang sangat penting karena sebagian besar praktik
pada penggunaan obat obat bebas dan bebas terbatas swamedikasi biasanya dimulai pada masa ini. Selain itu,
yang disebut dengan istilah over the counter (OTC) [3]. masa ini merupakan masa belajar di sekolah menengah.
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Penggunaan obat yang tidak rasional akan memberikan
efek negatif yang besar baik secara klinik maupun ekonomi
[8]. Masalah yang mengkhawatirkan adalah terkait
penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Hal ini akan
memberi andil yang sangat besar terhadap terjadinya
resistensi antibiotik [9]. Selain itu, penyalahgunaan obat-
obat yang dijual bebas di minimarket dan apotek akan
memberikan andil yang sangat besar demi kemajuan generasi
penerus bangsa. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat pengetahuan,
persepsi dan sikap siswa SMK terhadap penggunaan obat.

Metode Penelitian

Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deksriptif, analitik
dengan pendekatan cross sectional. Metode pangambilan
sampel yang digunakan adalah random sampling dengan teknik
pengambilan sampel yaitu proporsional random sampling.

Penentuan besarnya sampel dilakukan menggunakan
rumus slovin, dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak
150 siswa. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
yang diadopsi dari penelitian sebelumnya karena cukup
sederhana dan mudah dimengerti. Kuesioner memiliki 16
pertanyaan yang dibagi menjadi tiga kategori yaitu persepsi
siswa terhadap efek berbahaya dari obat-obatan, pengetahuan
tentang hubungan antara efikasi obat dengan formulasi,
dan sikap siswa terhadap tenaga kesehatan. Kuesioner ini
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia sesuai prosedur,
kemudian dilakukan uji reliabilitas dan validitas kepada 30
orang responden dengan parameter penerimaan melalui uji
korelasi Pearson Product Moment dan Cronbachs Alpha.
Analisis Data

Analisis data yang dilakukan berupa analisis univariat
dan bivariat. Pada wvariabel persepsi, dikategorikan jika
jawaban benar responden >60% atau >2 dari 5 pertanyaan,
persepsi rendah jika jawaban benar responden <60% atau
<3 dari 5 pertanyaan. Variabel pengetahuan dikategorikan
baik jika jawaban benar responden >60% atau >2 dari 4
pertanyaan, pengetahuan kurang jika jawaban benar responden

Tabel 1. Karakteristik responden
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<60% atau <3 dari 4 pertanyaan. Sedangkan varibel sikap
dikategorikan positif jika nilai T> T rata-rata (50,1) dan
negatif jika T <rata-rata (50,1). Analisis bivariat menggunakan
Chisquare test dengan bantuan program SPSS versi 23.

Hasil dan Pembahasan

Data Karakteristik Responden

Instrumen kuesioner yang dipakai diuji rehabilitas
dan validitasnya kepada 30 responden dengan kriteria yang
sama dengan sampel yang akan dipilih dalam penelitian.
Berdasarkan analisis statistik terhadap data yang diperoleh,
semua item pertanyaan valid dan reliabel dengan nilai
pearson correlation > 0,451 dan alpha Cronbach’s > 0,6.

Dari hasil analisis data seperti yang disajikan dalam Tabel
1, diperoleh karakteristik responden yaitu umumnya responden
berumur 16 tahun (38,3%) dengan jenis kelamin perempuan
80,9% dan laki-laki 19,1%. Responden tertinggi pada kelas XII
(53,2%) dengan proporsi jurusan tata busana sebanyak 80,9%.
Umumnya responden tinggal di desa (82,7%). dan tidak ada
responden yang memiliki keluarga bekerja di bidang kesehatan.

Data Persepsi Responden

Gambaran persepsi responden tentang efek berbahaya
dari obat memberikan hasil yang cukup menarik. Sekitar 47,3%
responden menyatakan bahwa obat-obatan tidak berbahaya
bagi kesehatan. Hal ini mengkhawatirkan karena persepsi
yang keliru seperti ini dapat menjerumuskan siswa untuk
menggunakan obat secara tidak tepat. Hasil yang berbeda
ditunjukkan oleh siswa SMP di Ethiopia, 74,2% setuju dengan
pernyataan kehati-hatian terhadap bahaya dari obat OTC dan
hampir 75% memiliki pengetahuan yang baik tentang bahaya
obat [12]. Sedangkan persepsi yang lain memberikan gambaran
yang sangat baik dengan presentase 82,7% - 91,3% (Tabel 2).
Data Pengetahuan Responden

Gambaran pengetahuan responden tentang pengaruh
formulasi terhadap efektifitas obat memberikan hasil yang
rendah untuk semua item pertanyaan dimana hanya 36%-
50,7% responden yang menjawab benar. Mereka berpendapat
bahwa rasa, ukuran, bentuk dan warna sediaan memengaruhi

Karakteristik Parameter Jumlah Proporsi (%)
15 tahun 13 8,5
16 tahun 57 38,3
Usia 17 tahun 54 36,2
18 tahun 16 10,6
19 tahun 10 6,4
Jenis Kelamin Laki-laki 29 19,1
Perempuan 121 80,9
XI 70 46,8
Kelas XII 80 53,2
Turusan Teknik Kendaraan Ringan 29 19,1
s Tata Busana 121 80,9
Kota 26 17,3
Alamat Rumah Desa 124 82,7

C e Ada 0 0

Keluarga bekerja di bidang kesehatan Tidak ada 150 100
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efektivitas obat. Hasil yang sama juga diperoleh oleh A.S.
Eldalo [13]. Pengetahuan yang salah seperti ini mungkin
disebabkan oleh masih rendahnya pemahaman responden
terhadap obat. Hal yang sama juga ditemukan pada remaja 15-
20 tahun di Saudi Arabia, hanya 15,4% dari responden yang
mengetahui penggunaan obat yang benar [14]. Pengetahuan
tentang obat yang cukup tinggi ditunjukkan oleh remaja di
Malta, namun persepsi mereka tentang penggunaan obat
menunjukkan hal yang sama dengan peneltian ini [15].
Data Aspek Sikap Responden

Aspek sikap, secara keseluruhan juga memberikan
hasil yang positif dengan jumlah responden yang menjawab
benar di atas 90% responden, kecuali untuk item pentingnya

Tabel 2. Gambaran Persepsi Responden

Jawaban Benar
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menceritakan riwayat obat ke dokter yaitu 84% (Tabel 4). Hasil
yang mirip juga ditunjukkan pada penelitian A.S. Eldalo [16].

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel, diperoleh hasil
bahwa persepsi siswa terhadap keamanan obat dikategorikan
tinggi (76,7%), siswa bersikap positif terhadap obat (91,7%)
namun memiliki pengetahuan yang kurang (56%) (Tabel 5).

Hasil uji bivariat antara karakteristik dengan tingkat
persepsi, pengetahuan dan sikap menunjukan tidak adanya
hubungan yang bermakna antar variabel, kecuali alamat
tinggal (kota atau desa) dengan pengetahuan (Tabel 6).

Responden yang tinggal di kota memiliki pengetahuan
yang berbeda secara bermakna dengan yang tinggal di desa
(P<0,05), dimana responden yang tinggal di kota memiliki

Tabel 3. Gambaran Pengetahuan Responden

Pertanyaan . Jawaban Benar
N Yo Pertanyaan
o,
Apakah obat-obatan berbahaya bagi N %
. 79 52,7
manusia? Apakah rasa obat 54 36.0
Menurut anda apakah beberapa obat 124 827 memengaruhi efektivitasnya? ’
dapat menyebabkan alergi? ’ Apakah ukuran tablet akan 65 433
Apakah obat yang sama dapat 137 013 memengaruhi efektivitasnya? ’
digunakan dewasa dan anak-anak ? ’ Apakah bentuk sediaan 69 46.0
Apakah anak-anak dapat memengaruhi efektivitasnya? ’
menggunakan obat tanpa 135 90 Apakah warna obat 76 507
konsultasi? memengaruhi efektivitasnya? ’
Tabel 4. Gambaran sikap responden
Jawaban Benar
Pertanyaan
N %
Jika anda mendapat obat baru, apakah penting untuk bertanya tentang 147 98.0
khasiatnya? ’
Jika anda mendapat obat baru, apakah penting untuk bertanya lama
. 142 94,7
pemakaiannya?
Jika anda mendapat obat baru, apakah bertanya kapan dan bagaimana cara 134 893
menggunakannya? ’
Jika anda mendapat obat baru, apakah bertanya efek sampingnya? 136 90,7
Apakah anda menceritakan kepada dokter tentang riwayat obat yang sudah 126 4.0
digunakan? )
Apakah anda menceritakan kepada dokter tentang alergi obat yang dimiliki? 138 92,0
Menurut anda apakah penting bagi wanita hamil untuk berkonsultsi dengan 140 933

dokter sebelum mengonsumsi obat?

Tabel 5. Tingkat persepsi, pengetahuan, dan sikap responden

Tabel 6. Hubungan karakteristik dengan variabel

Nama Variabel Parameter Proporsi
Tinggi 76,7
Persepsi
Rendah 233
Baik 44
Pengetahuan
Kurang 56
Positif 91,7
Sikap
Negatif 8,3
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Karakteristik Sig

Persepsi Pengetahuan Sikap
Jenis Kelamin 0,146 0,819 0,213
Kelas 0,670 0,593 0,176
Jurusan 0,970 0,336 0,296
Alamat rumah 0,733 0,003* 0,467
Keluarga yang 0,967 0,696 0,976
bekerja di
kesehatan
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pengetahuan yang lebih tinggi daripada yang tinggal didesa.
Selanjutnya, tabulasi silang antara ketiga variabel yaitu
persepsi dengan pengetahuan, persepsi dengan sikap dan
pengetahuan dengan sikap menggunakan uji Chisquare
diperoleh signifikansi 0,564 yang tidak berbeda (P > 0,05).

Dari hasil di atas terlihat bahwa pentingnya edukasi
pendidikan mengenai obat kepada siswa di sekolah, karena
siswa merupakan kelompok yang potensial menggunakan
obat terutama OTC untuk swamedikasi. Penelitian di Mafraq,
Jordania, memunjukkan bahwa b7% siswa SD dan SMP
di sana telah pernah menggunakan OTC . Penelitian yang
sama di Jakarta pada siswa SMA sekitar 80% responden
melakukan praktik swamedikasi terutama saat ujian.

Kesimpulan

Persepsi siswa terhadap keamanan obat dikategorikan
tinggi (76,7%), siswa Dbersikap positif terhadap obat
(91,7%) namun memiliki pengetahuan yang kurang (56%).
Kediaman responden yang tinggal di kota atau desa memiliki
perbedaan bermakna dengan tingkat pengetahuan. Siswa
yang tinggal di kota memiliki pengetahuan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang tinggal di desa.
Terdapat hubungan antara persepsi dengan sikap (P<0,05),
namun tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan
tingkat persepsi (P>0,05) dan antara pengetahuan dengan
sikap (P>0,05). Oleh sebab itu, perlu diberikan pendidikan
obat kepada siswa sejak dini terutama untuk siswa SMK.
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